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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, maka ditemukan 

adanya beberapa gambaran psikologi kepribadian tokoh kompleks dalam novel 

Yang Mesti Dibenci itu Cinta karya Albait Mubaroq. Gambaran psikologi 

kepribadian yang terkandung dalam novel tersebut terdapat tiga poin yaitu: 

1.    Novel Yang mesti Dibenci itu Cinta menceritakan tentang struktur 

kepribadian dan klasifikasi emosi tokoh kompleks yaitu sofya. Kisah tersebut 

dapat ditemukan dalam unsur-unsur pembangun cerita tema mayor tentang 

peliknya hubungan anak perempuan dan seorang ayah, dan tema minor yaitu 

psikologi kepribadian tentang ketikdakpercayaan tokoh kompleks terhadap 

laki-laki. 

 Tokoh kompleks yaitu, sofya. Analisis psikologi tokoh utama dengan 

menggunakan teori dari Sigmund freud yaitu psikoanalisis kepribadian dan 

klasifikasi emosi. Psikoloanalisis Sigmund freud menjelaskan bahwa dalam 

diri manusia terdapat struktur kepribadian yaitu id, ego dan superego. 

Ketiganya saling berkaitan dan selalu ada pada setiap diri manusia begitun 

pada tokoh kompleks dalam novel Yang Mesti Dibenci itu Cinta. Dalam diri 

Sofya Id berperan lebih banyak dalam memikirkan kesenangan-kesenangan 

yang memenuhi kebutuhannya tanpa memikirkan apa yang dilakukannya 

merupakan tindakan yang benar atau salah. 
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2. Faktor yang mempenaruhi aspek kepribadian tokoh dalam novel “Yang  Mesti 

Dibenci itu Cinta” karya Albait Mubaroq adalah faktor watak dan tingkah 

laku. Faktor watak berupa watak emosional, setia kawan, dan bijaksana. 

Sedangkan faktor tingkah laku berupa tingkah laku pemberontak, ceroboh, 

dan pemberani. 

5.2 Saran  

Setelah dilakukan penelitian terhadap novel Yang Mesti Dibenci itu Cinta karya 

Albait Mubaroq, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Mengamalkan aspek psikologi yang terdapat dalam novel Yang Mesti 

Dibenci itu Cinta karya Albait Mubaroq.  

2.  Bagi pembaca, para pembelajar sastra khususnya mahasiswa jurusan 

 sastra, diharapkan dapat memahami karya sastra bukan hanya dari sisi 

internalnya melainkan juga dari sisi di luar karya sastra seperti psikologi.  

3.  Novel Yang Mesti Dibenci itu Cinta karya Albait Mubaroq diharapkan 

dapat dikaji dari sudut pandang lain sehingga nilai estetis pada novel 

tersebut dapat semakin jelas terungkap. 

4. Bagi peneliti lain, agar penelitian ini dapat menjadi acuan serta bahan 

tambahan dalam memahami dan meneliti sastra khususnya dalam 

menganalisis aspek psikologi dengan teori Sigmund Freud dalam novel 

atau karya sastra lain. 
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